COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting fﬂl}

Volume 8 Nomor 5, Tahun 2025

e-ISSN : 2597-5234 ID2KPE
TOTUERN A T,

QRIS AND CONSUMPTIVE BEHAVIOUR: EMPIRICAL STUDY ON COLLEGE
STUDENTS OF UNIVERSITAS TANJUNGPURA

QRIS DAN PERILAKU KONSUMTIF: STUDI EMPIRIS PADA KALANGAN
MAHASISWA UNIVERSITAS TANJUNGPURA

Aldrich Ardiles Jong?, Sari Rusmita?, Djunita Permata Indah?®
Universitas Tanjungpura, Indonesiat?®
b1031221026@student.untan.ac.id*, sarirusmita99@gmail.com?,
Djunitapermataindah@ekonomi.untan.ac.id®

ABSTRACT
Financial behaviour in the form of transactions is changing along with the growth of technology into
digital transactions. The result is QRIS, which enables transactions by scanning a code. However, it is
feared that QRIS will create lavish consumer financial behaviour. The research used quantitative
methods with linear regression analysis. The sample collected are 106. The result showed that QRIS
digital transactions did not impact college students’ consumptive behavior.
Keywords: QRIS, Consumptive Behavior

ABSTRAK

Perilaku finansial berupa transaksi pembayaran mengalami perkembangan mengikuti perkembangan
teknologi menjadi pembayaran digital. Perkembangan tersebut menghasilkan QRIS, yang memungkinkan
transaksi hanya dengan memindai kode. Namun, QRIS dikhawatirkan dapat membuat konsumen menjadi
lebih boros. Penelitian menggunakan metode kuantitatif analisis regresi linear dengan jumlah sampel 106
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan pembayaran digital QRIS tidak mempengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa.

Kata Kunci: QRIS, Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN mahasiswa. Dengan literasi keuangan,
Manusia sebagai makhluk sosial mahasiswa dapat membuat keputusan
melakukan tindakan ekonomi dalam keuangan yang lebih sesuai (Pulungan,
aktivitas hariannya. Ekonomi mencakup 2017).
proses dari tindakan untuk Salah satu cakupan perilaku
mengumpulkan barang atau jasa yang finansial adalah perencanaan dan
diperlukan sebagai kebutuhan atau pembuatan anggaran untuk pengeluaran
keinginan individu tersebut (Safitri, (Pratiwi & Amri, 2022). Pengeluaran
2023). Ekonomi dalam bidang kajian sebagai salah satu perilaku finansial
merupakan ilmu perilaku dan tindakan tidak akan lepas dari sistem pada
manusia dalam mengurus sumber untuk pembayaran. Sistem  pembayaran
meningkatkan kesejahteraan manusia mengalami perubahan melalui pesatnya
(Safti, 2020). kemajuan teknologi, menggeser cara
Definisi perilaku finansial pembayaran yang sebelumnya
mencakup cara pengelolaan, perlakuan, menggunakan uang tunai menjadi non
serta  penggunaan  sumber  daya tunai pada sistem pembayaran digital,
keuangan yang dikuasai (Nababan & dimana data pembayaran dikirimkan
Sadalia, 2012). Perilaku finansial juga melalui internet (Tarantang et al., 2019).
dapat berupa tindakan yang seharusnya Penggunaan sistem pembayaran digital
dilakukan saat mengambil ini didukung dengan pengguna internet
pertimbangan  keputusan  keuangan. di Indonesia yang mencapai 175,4 juta
Perilaku finansial dipengaruhi oleh orang, atau 64% dari total keseluruhan

literasi  finansial, terutama pada
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penduduk Indonesia (Azzahroo &
Estiningrum, 2021).

Salah satu bentuk implementasi
pembayaran  digital yang populer
merupakan QRIS. QRIS berasal dari
singkatan  Quick  Response  code
Indonesia Standart yang menjadi kode
standar nasional pembayaran dari Bank
Indonesia untuk menunjang transaksi
pembayaran digital. Pembayaran
melalui QRIS dapat dilakukan melalui
berbagai aplikasi seperti Yap!, Thank
BRI, dan Mandiri e-cash (Paramitha &
Kusumaningtyas, 2023).

QRIS  menawarkan  beberapa
manfaat, salah satunya adalah transaksi
yang lebih cepat dan simpel, dengan
hanya  scan  kode  pembayaran
(Hutagalung et al., 2021). Namun,
kemudahan transaksi pembayaran ini
dikhawatirkan ~ dapat  menghasilkan
perilaku yang konsumtif. Menurut
(Rumbik et al., 2024) pembayaran
digital mempengaruhi perilaku
konsumtif berupa pembelian yang lebih
impulsif pada Generasi Z. Hal ini
disebabkan karena alternatif
pembayaran digital yang menarik,
dengan usaha persuasif melalui fitur
kemudahan transaksi, transfer yang
lancar, dan potongan diskon dalam
promosi. Mahasiswa juga bisa memiliki
perilaku  konsumtif, seperti  hasil
observasi dari Fatimah & Susanti
(2018)  pada  mahasiswa  yang
diantaranya mempunyai kendala
keuangan. Kendala yang dialami adalah
berperilaku  boros untuk kegiatan
konsumsi.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terdahulu dan fenomena
perkembangan  pembayaran  digital
QRIS, penelitian ini melihat apakah
QRIS memiliki hubungan berpengaruh
atau tidak terhadap perilaku konsumtif.
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LANDASAN TEORI
Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan
tindakan atau perbuatan yang lebih
mendahulukan gaya dan kepuasan
dibandingkan  kebutuhan.  Perilaku

konsumtif merupakan sikap konsumsi
barang atau jasa Yyang berlebihan
meskipun  tidak  sesuai  dengan
kebutuhan (Fatmawatie, 2022). Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia atau
YLKI membatasi tindakan konsumtif
sebagai kecenderungan orang dalam
mengonsumsi  yang tidak memiliki
batasan, karena  keinginan  yang
diutamakan(Anggraini &  Santhoso,
2019).

Tindakan konsumtif juga dapat
dimaknai sebagai perbuatan
penggunaan atau konsumsi produk yang
tidak habis. Artinya, produk dibeli
karena adanya tambahan hadiah yang
ditawarkan atau barang tersebut sedang
popular (Sumartono, 2002). Perilaku
konsumtif terjadi karena keinginan
orang untuk menunjukkan status sosial,
kekayaan, dan kepuasan. Salah satu
kelompok usia yang dapat memiliki
perilaku konsumtif adalah usia remaja,
karena usia remaja dinilai labil dalam
menentukan kebutuhan dan keinginan.
Remaja cenderung menyukai hal yang
menyenangkan (Fransisca &
Erdiansyah, 2020).

Perilaku ~ konsumtif  menurut
(zahra et al., 2023) memiliki indikator
impulsive  buying atau pembelian
impulsif,  wasteful  buying atau
pemborosan, dan non-rational buying
atau pembelian tidak rasional. Seluruh
indikator  tersebut dapat dikaitkan
dengan teori The Strength of Self
Control. Model tersebut mendefinisikan
self-control atau pengendalian diri
sebagai kemampuan untuk mengubah
tanggapan pribadi, agar sesuai dengan
standar yang diharapkan, nilai, moral,
dan ekspektasi sosial dalam pemenuhan
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tujuan kedepannya atau jangka panjang.
Pengendalian diri menurut Baumeister
merupakan energi dengan sumber daya
terbatas dengan analogi otot yang dapat
mengalami kelelahan. Seperti analogi
otot, pengendalian diri dapat dilatih agar
meningkat (Baumeister et al., 2007).
Pengendalian diri yang kurang baik
menjadi risiko faktor penyebab berbagai
masalah pribadi, salah satunya termasuk
perilaku impulsif (Tangney et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan Utami &
Isbanah (2023) mengungkapkan bahwa
self-control ~ yang  tinggi  dapat
mengendalikan perilaku impulsif.

Literasi Finansial

U.S Government Accountability
Office (GAO) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai kemampuan penilaian
dan pengambilan tindakan yang tepat
terkait penggunaan dan pengelolaan
uang masa kini dan mendatang.
Cakupan kemampuan ini adalah pilihan
keuangan, perencanaan masa depan,
anggaran belanja yang bijak, dan
mengelolan tantangan dari peristiwa
kehidupan seperti kehilangan pekerjaan,
tabungan pensiun, dan biaya pendidikan
anak (Sayankar & Mali, 2022)

Pengelolaan keuangan yang baik,
tidak akan lepas dari literasi finansial.
Dengan literasi finansial, permasalahan
keuangan dapat dihindari (Indriaswari et
al.,, 2022). Semakin luas pemahaman
literasi  finansial seperti tabungan,
asuransi,  utang, investasi, dan
komponen finansial liannya, semakin
bijak dan baik perilaku seseorang
terhadap finansial (Lestari et al., 2023).
Menurut Khasanah & Irawati (2022),
literasi finansial memiliki pengaruh
positif ~ serta  signifikan  terhadap
pengelolaan finansial. Literasi finansial
dengan spesifik mempengaruhi perilaku
penganggaran dan penggunaan uang
(Zulaihati et al., 2020).
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Salah satu bentuk literasi finansial
merupakan Mental Accounting. Mental
Accounting merupakan konsep
bagaimana individu atau pribadi orang
mencatat dan mengkategorikan
keuangan mereka untuk membuat
keputusan finansial, terutama dalam
pendapatan dan pengeluaran. Model ini
menyatakan bahwa setiap individu
memiliki perlakuan serta penilaian yang
berbeda terhadap penggunaan uang,
melalui pertimbangan  perolehan,
alokasi, dan cara membelanjakannya
(Thaler, 1985).

Mental  accounting  memiliki
komponen penting berupa framing
effect, specific accounts, self-control,
pengambilan keputusan, self-report, dan

hedonic treadmill (Rospitadewi &
Efferin, 2017). Framing effects
merupakan informasi tentang persepsi
keinginan  dan  kebutuhan  yang

mendapatkan tanggapan dari individu
tersebut. Setelah persepsi keinginan dan
kebutuhan telah dibuat, maka diberikan
label sumber dan tujuan penggunaan
uang untuk menentukan apakah
pengeluaran tersebut perlu dilakukan,
dimana komponen ini dikenal dengan
specific accounts dan self control.
Keputusan pembelian akan terjadi
ketika nilai barang diatas dari harga atau
acquisition utility serta harga barang
sama dengan atau kurang dari harga
produk lain yang menjadi referensi, atau
disebut transaction utility. Self-report

atau evaluasi akan terjadi setelah
keputusan pembelian terjadi, untuk
mempertimbangkan apakah individu
tersebut untung atau rugi (Thaler,
1999).

Hedonic treadmill
menggambarkan perasaan perolehan
dari pembelian tersebut yang akan

menghilang, atau kembali ke tahap

dimana individu belum mengambil
keputusan pembelian. Dengan
demikian, perasaan puas  atau
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sebaliknya  yang  diperoleh  dari
pembelian bersifat sementara.

Literasi keuangan
mahasiswa memiliki pengaruh yang
positif pada perilaku finansialnya
(Pulungan, 2017). Menurut Mursalim et
al. (2024), literasi finansial yang tinggi
dapat mengurangi perilaku konsumtif
mahasiswa dengan lebih
memprioritaskan kebutuhan daripada
keinginan. Penelitian yang dilakukan
olen (Sari, 2018) mendukung hal
tersebut, dimana literasi finansial dapat
mengurangi perilaku konsumtif pada
mahasiswa.

pada

Pembayaran Digital

Pembayaran digital merupakan
hasil dari perkembangan teknologi yang
mengubah transaksi menjadi daring atau
online. Perubahan transaksi pembayaran
ini  disebut dengan  pembayaran
elektronik atau pembayaran digital.
Pembayaran digital mengubah proses
penerimaan uang dan pemindahannya
dalam bentuk informasi digital. Contoh
dari pembayaran digital adalah mobile
payment melalui dompet digital seperti
GoPay, LinkAja, OVO, dan Dana
(Houston, 2020). Mobile payment
merupakan transaksi pembayaran yang
dilakukan dengan perangkat seluler
melalui  teknologi  nirkabel  dan
komunikasi (Dahlberg et al., 2015).
Mobile payment dapat disimpulkan
merupakan aktivitas yang melibatkan
perangkat elektronik dengan jaringan
seluler untuk menyelesaikan transaksi
(Liébana-Cabanillas & Lara-Rubio,
2017).

Untuk mendukung
pembayaran digital, Bank
terus  mengembangkan  jangkauan
penggunaan QRIS sebagai standar
nasional (Zahra et al., 2023). Menurut
Nugroho (sebagaimana dikutip
Triwahyudi & Yuhertiana, 2024) QRIS
memiliki tujuan peningkatan efisiensi,

sistem
Indonesia
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percepatan inklusi keuangan digital, dan
meningkatkan kelancaran sistem
pembayaran. QRIS merupakan standar

kode yang dapat digunakan oleh
berbagai aplikasi dompet digital.
Sebelumnya, masing-masing sistem

pembayaran digital perlu menyediakan
kode pembayaran terpisah (Sailawati et
al., 2024). QRIS memiliki sistem kode
Merchant Presented Mode (MPM) dan
Customer Presented Mode (CPM).
Perbedaan sistem dilihat dari siapa yang
menampilkan kode QRIS, dimana pada
sistem MPM pelaku wusaha yang
menampilkan  kode (Pinandito &
Brilliansyach, 2024). Pengguna QRIS
cukup melakukan scan atau memindai
kode yang tersedia di merchant (pelaku
usaha) dengan smartphone. Pelaku
usaha hanya perlu memantau status
transaksi (Santika et al., 2022).

Pembayaran  digital  menurut
(zahra et al., 2023) memiliki indikator
berikut:  perception of usefulness,

usability, credibility, social influence,
dan behavioral intention. Perception of
usefulness dijelaskan dalam bagian
Technology Acceptance Model dengan
definisi tingkatan kepercayaan orang

bahwa sebuah sistem dapat
meningkatkan  kinerja  pekerjaannya
(Davis, 1989). Usability merupakan

bagian dari model UTAUT melalui
bagian Effort Expectancy yang dapat
didefinisikan dengan tingkatan kesulitan
dalam menggunakan sebuah sistem.
Social influence juga dijelaskan dalam
model UTAUT dengan  definisi
tingkatan sejauh mana seorang individu
memiliki persepsi orang penting di
sekitar meyakini bahwa individu
sebaiknya menerapkan sistem baru
(Venkatesh et al., 2003).

Credibility  dapat  dijelaskan
melalui teori Trust in Technology
melalui tiga elemen utama: sejauh mana
pengguna percaya teknologi
bermanfaat, sejauh mana pengguna
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merasa teknologi menyediakan bantuan
yang efektif, dan sejauh mana pengguna
percaya teknologi berfungsi dengan
konsisten tanpa gagal (Mcknight et al.,
2011).

Behavioral intention berdasarkan
Theory of Planned Behavior dapat
dijelaskan dengan sikap terhadap
tindakan, norma subjektif, dan persepsi
kontrol  perilaku.  Sikap terhadap
tindakan adalah penilaian baik atau
buruk perilaku yang dimaksud. Norma
subjektif merupakan pandangan tekanan
sosial yang dapat menolak atau
melaksanakan sebuah tindakan. Persepsi
kontrol perilaku didefinisikan sebagai
penilaian  tingkat kesulitan dalam
melakukan sebuah tindakan (Ajzen,
1991).

KERANGKA KONSEPTUAL

Perilaku
Konsumtif (Y)

Pembayaran

Digital QRIS (X) | me——

Kerangka  konseptual  diatas
menggambarkan pembayaran digital
QRIS sebagai variabel X atau variabel
independen,  yang  mempengaruhi
variabel perilaku konsumtif sebagai
variabel Y atau variabel terikat.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perilaku konsumtif pada
mahasiswa, mengalami perkembangan
karena adanya teknologi (Muharmi et
al.,, 2024). Dengan kehadiran QRIS,
transaksi menjadi lebih sederhana dalam
makna mudah dan efisien tanpa
membutuhkan uang tunai (Desinta et
al., 2024). Transaksi yang lebih mudah

tersebut dikhawatirkan dapat
membentuk  perilaku  yang lebih
konsumtif. Kemudahan dan
kenyamanan pembayaran digital

mendorong mahasiswa untuk membeli
kebutuhan yang tidak penting seperti
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hiburan dan fast food (Mursalim et al.,
2024).

Penelitian dari Ray et al. (2022)
mendukung penemuan serupa, dimana
pembayaran digital memberi pengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Berdasarkan dapat dikembangkan
hipotesis berikut:

Hi:Pembayaran digital
mempengaruhi perilaku konsumtif
Ho:Pembayaran digital QRIS
mempengaruhi perilaku konsumtif

QRIS

tidak

METODE PENELITIAN

Penelitian disusun berdasarkan
metode kuantitatif. Metode ini juga
dikenal sebagai metode positivistik,
yang memiliki pandangan terhadap
realitas melalui klasifikasi dan terukur
dengan hubungan gejala sebab akibat.
Sehingga dengan demikian, metode ini
bersifat deduktif, yang menggunakan
konsep untuk merumuskan hipotesis
(Sugiyono, 2011).

Penelitian dilaksanakan di
wilayah Universitas Tanjungpura untuk
memilih subjek mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis  Universitas
Tanjungpura yang memiliki alamat JI.
Prof. Dr. Hadari Nawawi, Bansir Laut,
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak,
Kalimantan Barat, Indonesia.

Instrumen penelitian yang
dimaksud adalah kuesioner berupa
Google Form yang merupakan susunan
rangkaian pertanyaan tertulis untuk
dijawab. Pertanyaan tersebut
dihubungkan dengan topik penelitian.
Kuesioner menggunakan skala likert,
yang mengukur persepsi dan pendapat
pada suatu fenomena dengan bentuk
skala Sangat Setuju (5), Setuju (4),
Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat
Tidak Setuju (1) (Abdullah et al., 2022).

Sampel akan dipilih dengan
metode Probability Sampling berupa
Simple Random Sampling (Sugiyono,
2011). Simple Random Sampling
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merupakan Teknik yang mengambil
sampel dengan mengabaikan strata
dalam populasi tersebut (Abdullah et
al.,, 2022). Populasi yang dimaksud
adalah Mahasiswa Universitas
Tanjungpura Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, dengan jumlah sampel yang
terkumpul sebanyak 106 orang.

Metode analisis yang digunakan
adalah  metode inferensial  yang
mengubah angka menjadi nilai numerik
dan  statistik  deskriptif,  dengan
menggunakan analisis regresi linear.
Analisis regresi linear menghitung
signifikansi pengaruh antara variabel
(Soesana et al., 2023). Analisis regresi
linear dilakukan dengan bantuan
software atau perangkat lunak SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

X 106 50 125 96,57 12,478
Y 106 16 72 40,18 12,454
Valid N

(listwise) 18

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26
Berdasarkan hasil tabel, dapat

ditarik penjelasan distribusi data berikut:

1. Variabel X atau variabel pembayaran
digital QRIS  memiliki nilai
minimum 50, maksimum 125, rata-
rata sebesar 96,57, dan standar
deviasi sebesar 12,478.

2. Variabel Y atau variabel perilaku
konsumtif memiliki nilai minimum
16, maksimum 72, rata-rata sebesar
40,18, dan standar deviasi sebesar
12,454,

Uji Asumsi Klasik
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Studentized Residual
&
L

Regression

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan grafik scatterplot,
terlinat bahwa titik-titik  residual
tersebar secara acak tanpa membentuk
pola tertentu seperti Kipas terbuka (fan
shape) atau pola sistematis lainnya.
Penyebaran yang cenderung merata di
sekitar garis horizontal nol memiliki arti
varians residual bersifat konstan di
selurun  nilai  prediksi.  Dengan
demikian, secara visual scatterplot ini
mengindikasikan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi
yang digunakan.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 106
Normal Parameters®” Mean 0,0000000

Std. Deviation 12,36412065

Most Extreme Differences ~ Absolute 0,053
Positive 0,053
Negative -0,050
Test Statistic 0,053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26
Hasil pengujian  menunjukkan
nilai signifikansi 0,067 > 0,005,
sehingga data dinyatakan terdistribusi
normal.
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstanda Standardiz Colline
d ity

e . - arity
Coefiicie Coefficient 9 | statist
nts 5 IcS

Std Sota Tolera|
nce

Error
1 (Constant)] 28.624| 9,460 3.026| 0,003
X 0,120| 0,097 0,120| 1,232| 0.221| 1,000| 1,000

Model
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Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26
Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh nilai Variance Inflation
Factor atau VIF 1,000 yang lebih kecil
dari 10,00 dan nilai tolerance 1,000
yang lebih besar dari 0,100. Kedua
perbandingan tersebut memiliki makna
tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 4. Pengujian Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df
4574,128 42

Mean
Square
108,908

Sig.
0.966

Between |(Combined 0,586
Groups  |)
Linearity
Deviation
from

Linearity

234,089 1
4340.039 4

234,089
105,855

1,259)
0,569

0.266
0.972

Within
Groups

11711.467 63| 185.896

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26

Pengujian linearitas dilihat dari

nilai Deviation from Linearity 0,972

16285594

yang lebih besar dari 0,05 artinya
makna pengujian linearitas sudah
terpenuhi.

Analisis Regresi Linear
Pengujian Korelasi

Model Summary

Std. Error

R Adjusted of the

Model R Square R Square

Estimate

1 .120* 0,014 0,005 12,423

a. Predictors: (Constant), X

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh hasil korelasi pembayaran
digital QRIS sebagai variabel X dan
perilaku konsumtif sebagai variabel Y
sebesar 0,014 atau pembayaran digital
QRIS mempengaruhi perilaku
konsumtif sebesar 1,4%.

Model Regresi Linear

Coefficients®

Standardized
Coefficients t Sig
Beta

Wodel

1 | (Constant) | 28624
X | 0120 |
a. Dependent Variable: ¥

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti,
dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan  hasil  pengujian

regresi  linear diatas, hasil nilai

9,460
0,097

3,026
1232 |

0,003
0.221

0,120
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signifikansi 0,221 > 0,005. Dengan
demikian, maka H: ditolak dan Ho
diterima atau pembayaran digital QRIS
sebagai variabel X tidak mempengaruhi
perilaku konsumtif mahasiswa sebagai
variabel Y atau Constant.

Pembahasan
Kuesioner disebar dalam
lingkungan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Tanjungpura dengan
mahasiswa sebagai responden.
Karakteristik jenis kelamin mahasiswa
terdiri dari 61 mahasiswa perempuan
atau dan 45 mahasiswa laki-laki.

Responden berasal dari tahun
angkatan yang berbeda, dengan tahun
2022 memiliki jumlah terbanyak atau
77 orang. Selanjutnya tahun 2024
dengan persentase 14 orang, tahun 2021
dengan 10 orang dan tahun 2023 dengan
5 orang sebagai jumlah yang paling
sedikit.

Usia responden paling umum
adalah 21 tahun dengan 52 orang.
Persentase kedua terbesar adalah 20
tahun dengan 37 orang. Usia lainnya
adalah 19 tahun dengan 8 orang, kurang
dari 19 tahun dengan 6 orang, usia 22
tahun dengan 2 orang dan terakhir lebih
dari 22 tahun dengan 1 orang.

Frekuensi penggunaan QRIS yang
diukur dalam seminggu juga memiliki
hasil beragam dimulai dari 1-2 Kkali
dengan jumlah 35 orang, 3-4 Kali
dengan jumlah 25 orang, kurang dari 1
kali dengan jumlah 20 orang, lebih dari
atau sama dengan 7 kali yang memiliki
jumlah 15 orang, dan 5-6 kali dengan
jumlah 11 orang.

Model regresi linear sederhana
menunjukkan hasil Y = 28,624 +
0,120X, dengan Y sebagai variabel
perilaku konsumtif dan X sebagai
variabel pembayaran digital QRIS.
Hasil regresi memiliki makna jika nilai
pembayaran digital QRIS adalah O,
maka nilai  perilaku  konsumtif
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diprediksi sebesar 28,624. Setiap nilai X
meningkat 1 satuan, nilai Y juga turut
meningkat sebesar 0,120. Namun,
pengaruh variabel pembayaran digital
QRIS terhadap perilaku konsumtif tidak
signifikan, karena nilai signifikansi
0,221 yang lebih besar dibanding 0,05.
Penelitian ini bertentangan dengan
hasil penelitian Rumbik et al. (2024)
yang menemukan bahwa pembayaran
digital mempengaruhi perilaku
konsumtif. Penelitian dari Insana &
Johan (2021) juga tidak sesuai dengan
hasil ini, dimana ditemukan pengaruh
signifikan antara penggunaan uang
elektronik dengan perilaku konsumtif.
Hasil penemuan menunjukkan
perilaku konsumtif dipengaruhi oleh
faktor. Menurut Anggraini & Santhoso
(2019) tindakan konsumtif dapat
dipengaruhi oleh gaya hidup hedonis.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Meilani & Kusuma (2024) yang
menemukan bahwa gaya hidup hedonis
berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif, serta metode pembayaran
QRIS tidak  berpengaruh  secara
signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Hal demikian karena QRIS merupakan

salah satu cara transaksi, sehingga
bergantung pada keputusan untuk
melakukan transaksi.

Faktor lain yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian adalah
latar belakang mahasiswa sebagai
responden. Mahasiswa memiliki latar
belakang pendidikan ekonomi pada
mata kuliah yang didapatkan dari
program belajar Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Tanjungpura seperti
Pengantar ~ Akuntansi,  Manajemen
Keuangan, Kewirausahaan, dan mata
kuliah yang serupa. Dengan mata kuliah
tersebut, mahasiswa memiliki dasar
dalam literasi finansial, yang
memungkinkan mereka untuk lebih
bijak dalam mengambil keputusan
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keuangan dan menghindari
konsumtif.

perilaku

PENUTUP
Kesimpulan

Pengujian analisis regresi linear
menunjukkan nilai signifikansi 0,221
Yang lebih tinggi dari 0,005. Hal
demikian memiliki makna bahwa
hipotesis pembayaran digital QRIS
mempengaruhi  perilaku  konsumtif
ditolak. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa pembayaran digital memiliki
dampak terhadap perilaku konsumtif.
Hal ini karena QRIS bukan menjadi

alasan utama pembayaran, namun
merupakan  salah  satu  metode
pembayaran dan mahasiswa yang
memiliki dasar literasi finansial.
Saran

Peneliti berharap kepada
penelitian selanjutnya untuk
menambahkan variabel selain

pembayaran digital QRIS. Variabel lain
yang dapat ditambahkan seperti literasi
keuangan, perilaku kontrol diri, dan
variabel yang dianggap relevan. Selain
penambahan variabel, dapat
dipertimbangkan  untuk  mengganti
variabel terikat menjadi variabel lainnya
seperti  variabel intervening atau
moderasi. Subjek untuk penelitian
selanjutnya juga perlu diperluas untuk
tidak hanya mencakup mahasiswa saja.
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